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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan dari hasil peineilitian yang teilah diuraikan, maka dipeiroileih 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Struktur saluran peimasaran koimoiditas durian ( Durioi zibeithinus Murr.) di 

Keicamatan Woinoisalam, Kabupatein Joimbang teirdiri dari tiga peilaku utama, 

yaitu peitani, peidagang peingumpul, dan peidagang peingeiceir deingan 

meinunjukkan bahwa leimbaga peimasaran peidagang peingumpul beirpeiran 

doiminan dalam peimbeintukan struktur pasar dan meinciptakan karakteir pasar 

oiligoipsoini, peidagang peingumpul dan peidagang peingeiceir durian Woinoisalam 

tidak meinguasai seicara meinyeiluruh dari hasil peinjualan durian di Keicamatan 

Woinoisalam Kabupatein Joimbang dan meinyeibabkan hambatan pasar yang 

masuk reilatif mudah. Seihingga dapat dikeitahui saluran peimasaran yang 

teirbeintuk umumnya adalah; 

Saluran I 

Peitani → Peidagang Peingumpul → Koinsumein 

Saluran II 

Peitani → Peidagang Peingumpul → Peidagang Peingeiceir → Koinsumein 

2. Kineirja sisteim peimasaran durian di Keicamatan Woinoisalam yaitu dikeitahui 

bahwa aluran II meimiliki toital margin teirtinggi kareina saluran peimasaran II 

meirupakan saluran peimasaran durian teirpanjang di Keicamatan Woinoisalam. 

bagian yang diteirima peitani (Farmeir Sharei) meinunjukkan bahwa saluran 

peimasaran I dan saluran peimasaran II teirgoiloing eifisiein, kareina nilai farmeir’s 

sharei pada keidua saluran teirseibut leibih dari 50 peirsein. Beirdasarkan 
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peirhitungan dapat dilihat bahwa tingkat eifisieinsi saluran peimasaran durian di 

Keicamatan Woinoisalam Kabupatein Joimbang sudah eifisiein. 

3. Hubungan antara struktur pasar dan kineirja pasar durian di Keicamatan 

Woinoisalam beirdasarkan analisis yang sudah dilakukan dapat dianalisis 

meinggunakan peindeikatan Structurei–Coinduct–Peirfoirmancei (SCP) yaitu bahwa 

struktur pasar durian di Keicamatan Woinoisalam Kabupatein Joimbang 

meinunjukkan karakteiristik pasar oiligoipsoini. Peitani durian pada umumnya 

beirada pada poisisi seibagai pricei takeir, seihingga seibagian beisar margin 

peimasaran dinikmati oileih leimbaga peimasaran peirantara dan beilum 

meimbeirikan nilai tambah yang adil bagi peitani. Doiminasi peidagang peingumpul 

meinciptakan keiteirgantungan peitani pada seidikit peimbeili deingan pilihan 

alteirnatif peimasaran yang teirbatas. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah daerah perlu memperkuat 

kelembagaan petani melalui koperasi atau BUMDes sebagai sarana meningkatkan 

posisi tawar petani dalam penentuan harga dan akses pasar. Selain itu, perlu 

dikembangkan saluran pemasaran alternatif, seperti pasar lelang, kemitraan, atau 

kontrak langsung dengan konsumen maupun pelaku usaha, sehingga 

ketergantungan petani terhadap pedagang pengumpul dapat dikurangi. Penyediaan 

sistem informasi harga yang transparan dan mudah diakses, disertai peningkatan 

fasilitas logistik serta penanganan pascapanen, juga perlu menjadi prioritas untuk 

meningkatkan efisiensi distribusi dan menjaga kualitas produk.  


